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EXECUTIVE SUMMARY

Ketersediaan dan Keterjangkauan obat oleh masvarakat perlu

dijaga. Untuk itu diperlukan perencansan Xebutuhan obat bailk

Jenis maupun jumlahnya sesuail dengan kebutuhan nvata masyvarakat.

Hingga s=aat ini keselarasan antara jumlah dan jenis bahan baku
dengan rroduksi obat jadi vang sejenis belum diketahui.

Untuk mengetahui pola kebutuhan bahan baku obat dan volume
rroduksi obat Jjadi golongan antibiotika dan analgetika di

Indonesia,. telah dilakukan penelitian rola konsumsi obat golongan

Sebagai sampel diambil pabrik farmasil vang memproduksi bahan

baku o¢bat dan obat jadi golongan antibiotika dan analgetika

dan  importir /  pedagane besar farmasi VAanE mengimpor  atau
menjual bahan baku obat golongan antibiocotika dan analgetika  di
DEI, Jabar. Jateng dan Jatim Karena berdasarkan hasil penelitian

surval kesehatan rumah tangga  Tahun 1886, envarxit infeks=i

dibutuhkan dan digunakan oleh masvarakat. Data vang dikumpulkan
adalah Jumlah, Jjenis, harga dan asal bahan baku obat serta jumlah
produksi ,macam sediaan cobat jadi golongan antibiotika {(ampisilin,
ammoksisilin, kloramfenikol, tetrasikling dan analgetika
{parasetamol, asam mefenamat, metampiron, asetosal) selama b
Fengolahan data dilakukan dengan data base III.

Hasil analisa data menunjukan bahwa ;



Terdapat peningkatan pembelian bahan baku dan produksi obat
jadi (terutama untuk sediaan sirup) ampisilin, amoksisilin,
kloramfenikol, tetrasiklin, parasetamol,asam mefenamat dan
metampiron per pabrik per tahun, sedangkan pada asetosal
menurun.

Indonesia sudah mengekspor beberapra macam obat jadi.

Sebagian besar kebutuhan bahan baku obat yvang diteliti kecuali

parasetamol masih diimpor dan harganva pun sangat bervariasi.
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ABSTRAK

Untuk mengetahul pola kebutuhan bahan baku obat dan volume
produksi obat Jjadi golongan antibiotika dan analgetika  di
Indonesia, 1ah dilakukan penelitian rola konsumsi obat soclongan

antibiotika dan analgetika tahun 1881,/1882.

Sebagal sampel diambil pabrik farmasi yvang memproduksi bahan
baku 'obat dan obat Jjadi golongan antibiotika dan analgetika dan
importir/pedagang besar farmasi vang mengimpor atau menjual bahan
baku obat golongan antibilotika dan analgetika di DKI., Jabar,
Jateng dan Jatim. Data vang disimpulkan adalah Jumlah. Jenis,
hargza dan asal bahan baku obat serta Jjumlah produksi, macam
sediaan obat jadi golongan antibiotika (ampisilin, amoksisilin,
kloramfenikol., tetrasiklin) dan analgetika (parasetamol. asam

mefenamat. metampiron. asetosal) selama 5 tahun (1886 =/4d 1850;).

asil analisza data menunjukan bahwa :

erdapat reningkatan rvembelian bahan baku dan produksil obat

girupr) ampisilin, amocksisilin,
Kioramfenikol, tetrasiklin, parasetamol, asam mefenama
metampiron per Dpabrik per tahun, sedangkan pada asetosal
menururn.

- Indonesia sudah menéeksp@r beberapa macam obat Jjadi.

- Sebagaian besar kebutuhan bahan bahan baku obat vang diteliti

%

kecuall prarasetamol masih diimpor dan harganva pun Sangat



Salah satu tujuan pokok Pembangunan Keseﬁatan dalam
Rencana Pembangunan Lima Tahun Kelima (Repelita V) adalah
preningkatan penyediaan obat yang sesuai dengan kebutuhan,
rasional dan terjangkau oleh masyvarakat luas. 0Oleh karena itu
penvediaan obat merupakan masalah vang memerlukan perhatian
lebih besar dalam Rerelita Lima (3).

Konsumsi obat perkapita pertahun pada tahun 1980 bhernilai

Rp.1.900,- dan pada tahun 2000 diperkirakan menjadi paling
sedikit tiga kali lipat yvaitu Kp.5.700.-. Dari Jjumlah ini

- o

remerintah memblayail 20 % dari kebutuvhan obat dan sisanva

mempunvali efigiensi dan efektivitas yvang optimal periu
dilakukan berbagai usaha. Diantaranva adalah keikuteertaan
pemerintah dalam pengendalian harga dan penvediaan obat vang
dapat terjangkau oleh masyarakat (5).

Untuk mencukupri kebutuhan obat dilakukan rembinaan dan

rengendalian yvang tepat agar jumlah, Jjenis dan mutunva sesuai

dengan kebutuhan nyata masvarakat (3). 0leh karena itu
dilakukan venelitian pola konsumsi obat untuk dapat
dimanfaatkan sebagal 1informasi pola kebutuhan obat dan

perencanaan pengadaan obat. Ronsumsil obat dihitung melaliul
vroduksi obat dengan anggapan ada keseimbangan antara
renawaran {(produksi obat) dengan rermintaan (konsumsi obat).

Pada tahap ini penelitian dilakukan terhadar obat golongan

rena berdasarkan

o

antibiotika dan analgetika ki

survail Kesehatan rumah tangga tahun 18868, penyakit infeksi



merupakan penyakit yang paling banyak terdapat di Indonesia
(25,6 % (2), sehingga golongan obat antibiotika dan

analgetika banyak dibutuhkan dan digunakan oleh masyarakat.

B. Permasalahan

Obat merupakan salah satu aspek penting dalam pengobatan,
oleh karena itu ketersediaan dan keterjangkauan obat oleh
masvarakat perlu dijaga. Untuk itu diperlukan perencanaan
kebutuhan obat baik Jjenis maupun Jumlahnyva sesual dengan
kebutuhan nvata masvarakat. Untuk itu perliu diketahui pola
kebutuhan bahan baku obat dan produksi obat jadi dari tahun ke
tahun.

Pada penelitian ini diambil bheberapa Jjenis obat
berdasarkan pertimbangan kebutuhan o©bat terhadap pola
penyakit vaitu beberapa jenis obat golongan antibiotika dan
analgetika vaitu ampi=silin, amoksisilin, kKloramfienikol,

rasiklin, asetosal. rparasetamol, metampiron dan aSam

ot
41
ot

mefenamat karena obat tersebut banyak dibutuhkan dan digunakan
oleh masvarakat, diproduksi oleh banyvak rabrik dan

berdasarkan prenelitian rola preskripsi obat generik 4di  apotik

tahun 1986/1887 oleh Badan Litbangkes obat tersebut SAENVAak

C. Tujuan penelitian
Penelitian pola konsumsi obat golongan antibiotika dan
analgetika bertujuan ;
1. Mengetahul pola kebutuhan bahan baku obat golongan

antibiotika dan analgetika dari tahun 1986 s/d 1850.



2. Mengetahul volume produksi obat jadi golongan antibiotika

dan analgetika di Indonesia dari tahun 1886 =/d 1990.

D. Manfaat
Hasil renelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :
Memberi informasi tentang kebutuhan bahan baku obat dan obat

jadi golongan antibiotika dan analgetika dan memberi masukan

untuk perencanaan pengadaan obat selanjutnva.

E. Difinisi operasional

1. Bahan baku obat adalah segala bahan-bahan. aktif atau
tidak, berolah atau tidak berolah, vans semata-mata

2. Obat Jjadi adalah obat dalam keadaan murni atau campuran
dalam bentuk serbuk., calran. salep, tablet, =il,

suppositoria atau bentuk lain yvang mempunyval nama teknis
sesual dengan Farmakope Indonesia atau buku-buku lain vang

ditetapkan pemerintah (1).

3. Pabrik farmasi sampel adalah pabrik farmasi vang
memproduksi  bahan baku obat dan atau obat Jjadil egolongan
antibilotika dan analgetika vang diikutkan dalam penelitian
ini.

4. Pedagang besar farmasi (PBF) samprel adalah PBF vans

mengimpor dan atal bahan baku obat golongan antibictika

dan analgetika vang diikutkan dalam wenelitian ini.



IT.

METODOLOGI

.

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan evaluasi terhadar impor atau

produksl bahan baku obat dan produksi obat jadi. Untuk tahap

ini diambil obat golongan antibiotika dan analgetika karena
golongan obat ini banyak digunakan oleh masyvarakat.

B. Populasi dan sampel penelitian.

=

Forulasl adalah pabrik farmasi. importir bahan baku

(8
u
'

'BF di Indonesia.

r

Sampel adalah rabrik farmasi vang memprodulksi bahan baku
obat dan obat jadl golongan antibiotika dan analgetika dan
Importir/PBF vang mengimpor atau menjual bahan baku obat

golongan antibiotika dan analgetika di DKI, Jabar, Jateng dan

Jatim. Daerah ini diprilih karena sebagian besar pabrik
fTarma dan FPBF berada di daerah tersebut. Jumlah sampel

i oo o A % 3 R (e T N o R At s R P, B
mensgetahuil jumlah, Jenis. hargs dAaInn ASEd DAanan DETU ODaT
serts J utiiah joid oduksi, macam sediaan ODat JE8GL 20 1a OTIE&L
o o e e Bl R F e am | momeos T spm e d Tom suas Tamess B plnsayn  FAGEE o~ A4 4 EE
antibictika dan analgetika selama 5 tahun (1588 =74 18%80;.

i T g =T dikumpulkan dari leporan triwulan pabrik
LIBTSE selunder GIAUMPULEEN Jdarl Laporan Triwulian raiprig
S e mns et ey DN sl saas B =3 4 - oMy sl B e W T
Iarmasi dan PBF selama 5 tahun (19 86 &/ ‘a 1980 i Paas VAW L

Depkes DKI. Jabar., Jateng dan Jatim karena sebagian besar

vabrik farmasi dan PBF berada didaerah tersebut.



D. Cara pengumpulan data

Pengumpulan -data primer di pabrik farmasli dan FPBF
dilakukan dengan mengirim kuesioner dan checklist sesuail
nama bahan baku okat dan obat Jjadi.

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mensunjungi
Kanwil Depkes DEKI, Jabar, Jateng dan Jatim serta Ditjen POM.
Berkas - ©berkas yang dikumpulkan adalah laroran triwulan
vabrik farmasi vang memproduksi bahan baku obat dan atau
obat Jadi golongan antibiotika dan analgetika, laroran FPBF
vang mengimpor atau menjual bahan baku obat golongan

antibiotika dan analgetika.

E. Alat pengumpul data

Kuesgsioner/daftar isian untuk pabrik farmasi dan FPBF.

o
(=5

Analisis data dilakukan secara deskrictif melirputi nil

rata-rata dan persentase dengan rpenvajian dalam bentuk takel

1. Impor bahan baku obat golongan antibiotika dan analgetika
dari tahun 1986 s/d 1980.
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111.

HASIL
Dari 110° pabrik yang memproduksi obat jadi golongan
antibiotika dan atau analgetika yang diteliti vaitu

ampisilin, amoksisilin, kXloramfenikol, tetrasiklin,

o

parasetamol, asam mefenamat., metampiron dan asetosal hanva
40 (36,4 %) yang mengembalikan daftar isian dan 46 (41.8 %)

datanyva diperoleh dari data sekunder (laporan pabrik ke

Dari 41 Pedagang Besar Farmasi (PBF) bahan baku vang
menjual bahan ©baku obat golongan antibiotika dan atau
analgetika wvang diteliti vyaitu ampisilin, amokesis=ilin

kKloramfenikol, tetrasikliin., parasetamol., asam mefenamat,

.8 %3 PBF vang datanva

(==
a
>

metampiron dan asetosal hanva 5 (2

diperoleh.

I. Bahan baku obat

A. FPedagang besar farmasi

M

Jumlah pembelian bahan baku obat golongan antibiotika
oleh pedagang besar farmasi (FBEF)

Tabel. 1. Pembelian bahan baku obat golongan antibioctika
dari tahun 1886 a,/d 1890 (dalam kg)

NAMA OBAT 1986 1987 1988 18889 1990
Ampisilin 15.214 11.245 6.420 Z2.014 Z.456
Amoksisilin T.345 5.302 T.7648 237 1.141
KloramIenikol S0.740 22.8617 57.208 33.076 17.874
Tetrasiklin 33.375 48,478 28. 260 29,020 14,125

Fembelian bahan baku empat macam antibiotika tersebut

diatas pada tahun 18980 menurun dari pada tahun-tahun
sebelumnva.



b. Jumlah penjualan bahan baku obat golongan antibiotika
oleh pedagang besar farmasi (PBF)

Tabel.2. Penjuélan bahan baku obat golongan antibiotika
dari tahun 1966 s/d 1980 (dalam kg) oleh PEBEF.

NAMA OBAT 1986 1987 1988 1889 1980
Ampisilin 16.904 14.926 g.787 3.738 5.243
Amoksisilin 8.185 5.054 8.-Z66 1.298 1.363
Kloramfenikol 30.040 27.525 38.046 41.115 29.839
Tetrasiklin 38.017 42.030 40.278 47 .886 32.283

Penjualan bahan baku empat macam antibiotika tersebut
diatas pada tahun 1880 menurun dari pada tahun-tahun

sebelumnya.

9%

c. Jdumlah pembelian bahan baku obat golongan analgetik
oleh pedagang besar farmasi (FBF)

Tabel.3. Pembelian bahan baku obat golongan analgetika dari
tahun 1986 s/d 1890 (dalam kg) oleh FPBF.

NAMA OBAT 1586 1887 1988 1988 1880
Parasetamol 188.365 237.217 318.376 68.085 41Z.878
Asam mefenamat 2Z.3850 100 5.201 6.650 4,150
Metampiron 76.455 10.770 47.115 1192.060 175.775
Asetosal 45.638 64.143 20,021 33.410 E.575

Pembelian bahan baku analgetika parasetamol darn

metampiron pada tahun 1950 meningkat dari pada tahun—-tahun
sebelumnya, sedangkan rembelian bahan baku asam mefenamat
dan asetosal prada tahun 1990 menurun dari rada tahun-tahun

sebelumnya.

a. Jumlah penjualan bahan baku obat golongan analgetika
oleh pedagang besar farmasi (PBF)

Tabel.4. Penjualan bahan baku obat golongan analgetika dari
tahun 1986 s/d 1890 (dalam kg) oleh PEF.

NAMA OBAT 1986 1987 1988 1988 1880
Parasetamol 180.970 235.788% 318.880 45.332 375.210
Asam mefenamat 1.850 100 3.701 5.400 5.180
Metampiron 83.813 27.961 74,1056 153.908 211.704
Asetosal 60.234 68.887 BZ2.272 57.255 44,740



Penjualan bahan baku parasetamol, metampiron dan asam
mefenamat pada,tahun 1990 meningkat dari pada tahun-tahun
sebelumnya. sedangkan penjualan bahan baku asqtosal pada
tahun 1890 menurun dari pada tahun-tahun sebelumnya.

e. Kisaran harga bahan baku obat golongan antibiotika

Tabel.5. Kisaran harga bahan baku antibiotika dari tahun
1886 s/d 1990 (dalam ribu rupiah prer kg).

TAHUN AMPISILIN AMOKSISILIN KLORAMFENIKOL TETRASIKLIN

1986 77,6-480,0 86,3-607 .2 Bl,8- 27,8 T0,0-226,0
1987 145,0-636,2 147,5-712.8 52,8-102,56 28 ,2=107 .56
1988 160,0-6386,2 180,0-71Z.8 52,8-130,0 45,7-130,9
1989 1866,0-8636,2 211,5-712.8 60,0-185.0 47,5- B1,0
1990 163,0-836,2 212,0-71Z.8 60,0-185,0 49.4-143.1

ampisilin : 1 - 3,9 X harga terendah
amokeislilin : 1 - 3.4 X hargza terendah
kloramfenikol : 1 - 3,3 X harga terendah
tetrasiklin i - 2,9 X harga terendsah

f. Kisaran harga bahan baku obat golongan analgetika

Tabel.6. Kisaran harga bahan baku analgetika dari tahun
1886 s/d 1890 (dalam ribu rupiah per kg).

1886 6.5 - 58,5 18,3 - 28,7 T:8 - 21;1 3,1 - 26,8
1887 10,0 - 58,5 12,4 - 28,7 10.0 - 23,1 3,8 - 22,3
1888 1i,86 - 61,0 13:0 = 30,0 11.7 = 25,5 5.6 = 22,8
1888 12.0 - 75,0 12.0 - 29.86 12.5 - 25,98 6.5 = 13.6
1880 12,5 - 75,0 17.8 - 3Z.5 14,7 — 356,32 6.5 - 25,1
Kisaran harga bahan baku per kg rada tahun 1550 adalah
parasetamcl 1 - B X harga terendah
agam mefenamat @ 1 - 1,8 X harsa terendah
metampiron 1 - 2,4 X harga terendah
agsetosal 1 - 3.5 X harsga terendah



B. Pabrik Farmasi

a. Jumlah prembelian bahan baku obat golongan antibiotika
oleh pabrik farmasi dari tahun 1886 =/ 12880

Tabel.7. Fembelian bahan baku obat golongan antibiotika oleh
pabrik farmasi selama tahun 1886 s/d 1880.

NAMA OBAT @ ———— JUMLAH
1986 1887 1888 1988 1820

meisilin 184.6 3298.0 208,86 2611 368.,1 1331.4

Amoksisilin 105,1 142.2 138.8 168.4 233.5 788,0

Kloramfenikol 173,1 25Z.0 296.,5 318.7 375,4 1416.,7

Tetrasiklin 610,8 633.,7 7886.4 711,22 966.,8 3710.8

FPembelian keempat bahan baku obat antibiotika vang
diteliti pada tahun 1990 meningkat dari pada tahun-tahun
sebelumnya.

L. Jumlah pembelian bahan baku obat golongan analgetika
oleh pabrik farmasi dari tahun 1886 s/d 1880.

abel.B8. Pembelian bahan baku obat golongan analgetika oleh
pabrik farmasil selama tahun 1886 s/d 1880.

Jumlah pembelian bahan baku (dalam kw)

3

NAMA OBAT - JUMLAH
1886 1987 1588 18985 1880
Parasetamol 41386,0 4010.,5 5008,5 5908.,4 B507,3 25571,7
As.mefenamat 18,7 29,7 162.2 100,58 164.,4 475.8
Metampiron 429.4 421.8 617.8 744 .4 g31.8 3145.2
Asetosal T8Z,7 716.,3 T82.2 71i6.,0 842,22 3629.,4

Pembelian Pbahan baku analgetika kecuali asetosal pada
tahun 1980 meningkat dari pada tahun -tahun sebelumnva.
c. Jumlah pembelian bahan baku obat golongan antibiotika
rata-rata rer tahun oleh pabrik farmasi.
Tabel.9. PFembelian rata-rata bahan baku obat golongan

antibictika per pabrik per tahun (dalam kg)

NAMA OBAT 1886 1987 1988 1988 1890
Ampisilin 823 1.218 673 870 1.150
Amoksisilin 808 ag8go 661 674 398
Kloramfenikol 824 8659 927 888 1.615
Tetrasiklin 2.106 1.980 Z.319 2.0892 2.544



Pembelian rata-rata bahan baku ampisilin per pabrik per
tahun meningkat pada tahun 1987, menurun pada tahun 1988 dan
meningkat kembali hingga tahun 1880. Demikian -juga untuk
bahan baku amoksisilin.

Sedangkan untuk bahan baku kloramfenikol dan
tetrasiklin tidak ada perbedaan pembelian bahan baku vang
menyvolok hingga tahun 1989, kemudian meningkat rada tahun
1980.

4

d. Jumlah pembelian bahan baku obat golongan analgetika
rata-rata per tahun per pabrik farmasi.

Tabel.1Q. Pembelian rata-rata bahan baku obat golonsan
analgetika per pabrik per tahun {(dalam kg)

NAMA OBAT 1586 18987 1688 1985 1880
Parasetamol 16.544 2.533 13.81Z2
Asam mefenamat 487 372 2,027
Metampiron 2,147 2,108 3.088
Asetosal §.534 2,854 5,863

4

MESTITIPIITY s i +olipn 1027 Aar
menurun - padaa Canun Lgo/ Gan
1000
1880.
T . ~ ‘ T A = - 4 S
Fembelian bahan baku asan melenansa - wabrik  oer
tahur reningkat tajam oDads s = =5 remne 1 i
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Tabel.ll. Produksi bahan baku chat golongan antibiotika dari
tahun 1986 s/4 {dalam kg).

11 198¢ 1880

1 4.444 10.834 14.837 21.645

igil 1.858 8.856 10.183 17.324

eni 2.125 2.015 2.750 3.4386

ietrdslkll - - o= 200 3.436
Produksi bahan baku ampisilin, amoksisgilin,

kloramfenikol. dan tetrasiklin meningkat Terus hingga tTahun

f. Jumlah produksi bahan baku obat golongan analzgzetika
oleh pabrik farmasi.

Tabel.l1l2Z. Produksi bahan bhaku ocbat golongan analgetika dari
tahun 1986 s/d4 1890 (dalam kg)

NAMA OBAT 1986 1887 1888 1889 1880
Parasetamoil 406.365 391.872 488.853 552.585 461.881
Asam mefenamat - - 200 500 550
Metampiron - 18.328 15.634 11.872 34.280
Asetosal - - - - -

Produksi bahan baku parasetamol meningkat terus hingga
tahun 19886.

Produksi bahan baku asam mefenamat meningkat terus
hingga tahun 1880.

Sedangkan produksi bahan baku metampiron menurun hingga

tahun 1888 dan meningkat kemball pada tahun 1590.

2. Asal dan Jumlah pembelian bahan baku ampisilin vang
digunakan oleh paorik fazmasl.
Tabel.13. Asal dan jumlah pembelian bahan baku ampisilin
oleh pabrik farmasi dari tahun 18686 s/74 15980.
INDONESIA LUAR NEGERI
TAHUN -
KG % KG %

1586 3.016 18,1 13.640 81,8
1887 4.444 B2 49,874 81,8
1988 10.834 i9,2 45.877 80,8
1989 14.837 124,41 107 .6867 87 ;9
1980 21.645 R ol 167.138 87,9

“



Sebagian besar bahan baku ampisilin berasal dari luar
negeri. ‘
h. Asal dan jumlah rembelian bahan baku amoksisilin vang
digunakan oleh pabrik farmasi.
Tabel.1l4. Asal dan jumlah pembelian bahan baku amcksiseilin
oleh pabrik farmasi dari tahun 1886 s/4d 1890C.
INDONESIA LUAR NEGERI
TAHON -
KG % {G %
1986 - 0,0 15.926 100.0
1987 - 0,0 14.218 100,0
1888 - 0,0 28.708 100,0
19889 - 0,0 56.818 100,0
1880 - 0,0 62.881 10C.,0
Sebagian besar bahan baku amoksisilin berasal dari luar
negeri.
i. Asal dan jumliah pembelian bahan baku kloramfenikol vang
digunakan oleh pabrik farmasi.
Tabel.1l5. Asal dan Jumlah pembelian bahan baku
kKloramfenikol oleh pabrik farmasi dari tahun 1986
/4 1880.
INDONESIA LUAR NEGERI
TAHUN o
KG % G %
1886 - G.0 17.310¢  100.0
1887 2.125 8.4 23.078 g1.8
1888 2.025 6.8 27.765 83.2
1988 2.020 6,3 29.878 83,7
1950 2.750 7.3 34.817 Sz2.,7
Sebagian tbesar bahan baku kloramfenikol berasal dari
luar negeri
J Asal dan Jjumlah pembelian bahan baku tetrasiklin vang
digunakan oleh pabrik farmasi



Tabel.16. Asal dan jumlah pembelian bahan baku tetrasiklin
oleh pabrik farmasi dari tahun 1986 s/d 1990.

INDONESIA LUAR NEGERI
TAHUN -
KG % KG %
1986 - 0,0 61.146 100,0C
1987 - 0,0 63.364 100,0
198 - 0,0 79.084 100.,0
1989 200 0.3 70.940 99,7
1880 3.436 J 5.0 93.484 96,5
Sebagian besar bdhan baku tetrasiklin berasal dari luar

k. Asal dan Jjumlah pembelian bahan baku parasetamo
oleh pabrik farmasi.

Tabel.17. Asal dan jumlah pembellan bahan baku rarasetamol
oleh pabrik farmasi dari tahun 1586 s/4 18350.

INDONESIA LUAR NEGERI
TR e e
KG 7 KG %
1986 406.365 96,9 13.118 3,1
1987 381,872 87,7 9.182 2,3
1988 488.653 96.5 17.846 3.5
1989 552.5806 84,3 45.989 7.7
1990 461.981 70,9 188.272 29,1

Sebagian besar bahan baku parasetamol berasal dari
dalam negeri.

1. sal dan jumlah rembelian bahan baku asam mefenamat vang
digunakan oleh pabrik farmasi.

Tabel.18. Asal dan Jjumlah prembelian bahan bhalku ASAL
mefenamat oleh pabrik farmasi dari tahun 1986 s&/4
1980

INDOKESIA LUAR NEGERI
TAHUN e

KG 3 KG %
1886 - - 1.868 100.0
1887 - - 2.873 100:0
1988 200 i = 16.016 88,3
1989 500 2.0 §.580 88,0
1980 550 3.3 15.3854 96,7

luar negeri.
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nm.

Asal dan jumlah pembelian bahan baku metampiron yang
digunakan oleh pabrik farmasi.
Asal dan Jjumlah pembelian bahan baku metampiron

Tabel.19.

oleh pabrik farmasil dari tahun

18586 sA4

1880.

INDONESIA LUAR NEGERI
TAHUN -
KG % KG %
1886 - - 42,838 100.,0
1887 18.328 31i:5 38.780 66,5
1888 15.634 20,8 58.4868 79,2
19895 11.873 14,1 T72.947 85.9
1890 34.280 27,4 90.891 72.6
Sebagian besar bahan baku metampiron berasal dari luar
negeri.
n. Asal dan Jjumiah rembelian bahan baku asetosal vang
digunakan ¢leh pabrik farmasi
Tabvel.Z0. Asal dan Jjumlah pembelian bahan baku asetosal oleh
pabrik farmasi dari tahun 1886 =/4 139850.
INDONESIA UAR NEGERI
TAHUN @————————
KG % G %
1586 - - 77.963 100,0
1887 - - Ti,83% 100.0
1988 = -~ Bbh.466 100.0
1889 . - 80.780 100.0
1880 - - 54.467 100.C
Sebagian besar bahan baku assetosal berasal dari luar
negesri
I1I. Obat Jadi
A. Produksi obat jadi antibiotika
a. Produksi rata-rata kapsul/kKaplet ampisilin per pabrik
Tabel.21. Froduksl rata-rata kKapsul/kKarlet ampisilin per
pabrik per tahun (dalam ribu kapsul/RKaplet)
SEDIAAN OBAT 19886 1887 1883 1285 1890
Kap/kapl 250 mg 3.658,0 3.777,2 10.388,5 8.821,0 4.3Z1.,1
Kap/kapl 500 mg 1.882,1 3.407.7 4.007,1 T.687,3 4.008.,3
Produksi rata-rata kaprsul/karlet ampisilin 250 mg per
pabrik per tahun meningkat prada tahun 1888 dan kemudian
14



menurun kembali.
Produksi rata-rata kapsul/karlet ampisilin 500 mg per
pabrik per tahun meningkat terus hingga tahun 19889 dan

kemudian menurun kembali.

Al

ksl rata-rata sirup/suspsnsi amoksisilin  per

. Produksi rata-rata sirup/suspensi ampisilin per
|

pabrik per tahun (dalam botol).

[ & 7 r—y o L 4 3 +4 Ci B O eV A 1 ™ ] ] {
olr/susp 88.005 87.321 85.803 600.4658 4.0085.348
LR = P 3
25 mg/s5 mil
e BT Y o A e e ke a7 oo + o Ao = =]
Sir/susp 24.518 13.231 37.858 135.8858C 1i6.811
TED o % a3
250 mg/5 ml
o e E saE R mEdE @ s Asss Srar el panisd 58 Tl AOE swes d 3
Produksi rata-rata sirupssuspensl amplsiliin 125 magys 5

ml per pabrik per tahun sedikit meningkat pada tahun 15888

dan meningkat dengan tajam mulai tahun 198

4
.

Produksi rata-rata sirup/suspensi ampisilin 250 mg/5

ml per pabrik per tahun meningkat pada tahun 1

(8]
o)
0
o
o
o)

menurun kembali pada tahun 1890.

c¢. Produksi rata-rata kapsul/kaplet amoksisilin per
pabrii.

vel.23. Produksi rata-rata kapsul/karlet amoksisilin rer
pabrik per tahun (dalam ribu kapsul//Kaplet).
SEDIAAN OBAT 1986 1987 1988 1889 1880

Kav/kapl 250 mg 8.487.,7 2.8894.4 4,44 4.147.8
Kap/kaprl 500 mg 10.018.,8 4.205.,4 ©6.51 4,486,0
T = ~iqs1r = - . A = Ir ~ R B S = N
Frodugsli rata-rata Rapsul/EKapiet I ME

per pabrik per tahun menurun rada tahun 1887 . meningkat

lagi hingga tahun 1888 dan menurun pada tahun 15850.

o Arrlre s 't n ot e el Alrsmiet smolros =d 0OG -
Froguksi rava-rata HaprsuisxHgapielT anmoEgSisiiln 101 me

per pabrik per tahun menurun pada tahun 1887, meningkat

>

}..J
a
(my

P-
s
o)

sada tahun 1988 dan menurun kemball hingsgsa tahun 1550.

I
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d. Produksi rata-rata sirup/suspensi amoksisilin per
pabrik. .

Tabel.24. Produksi rata-rata sirup/suspensi amoksisilin

per pabrik per tahun (dalam botol).
SEDIAAN QEAT 1986 1587 1888 1988 1880

Sir/susp 75.537 77.615 79.438 186.808 238.943
125 mg/5 ml

Slesusp g.858 13.402 17.782 29,259 213.412

5 ml per pabrik per tahun meningkat tiap tahunnya dan mulai
tahun 1989 meningkat dengan tajam.

Produksi rata-rata sirup/suspensi amoksisilin 250 mg/
5 ml per pabrik per tahun meningkat tiapr tahunnyva dan
M gkat dengan tajam pada tahun 1980
e. Produksi rata-rata kapsul/kaprlet dan sirup/suspensi

kloramfenikol per pabrik.
Tabel.25. Produksl rata-rata Rloramfenikol per pabrik per
tahun (dalam ribu kapsul/RKarlet atau satu botol)
SEDIAAN OBAT 1986 1987 1988 1989 1990
Kap/kepl  21.841,2 52.103,0 77.195.5 47.295,7 39.138,8
250 mg
Sir/ssusp - 206.585 208.575 173.065 1892.834 185.288
125 mg/5 ml
_____ Produkei rata-rats kapsul/kaplet kloremfenikol 250 mg
ver pabrik per tahun meningkat hingga tTahun 1888 dan
menurun kembalil hingga tahun 1850.

Produksi rata-rata sirup/suspensi kloramfenikol 125
meg/5 ml per pabrik per tahun menurun hingga tahun 1988 dan
meningkat kembali hingga tahun 1980.

f. DIOGUhSl rata-rata kapsul/karlet dan sirup/suspensi

tetrasiklin per pabr

16
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5

d. Produksi rata-rata sirup/suspensi amoksisilin per

pabrik. )
Tabel.24. Produksi rata-rata sirup/suspensi amoksisilin
per pabrik per tahun (dalam botol).
SEDIAAN QBAT 1986 1887 1888 1888 1850
Sir/sausp 75.537 77.615 79.438 186.808 2359.943
125 me/5 ml '
Sir/susp 8.858 13.402 17.782 Z29.258 213.412

5 ml per pabrik per tahun meningkat tiapr tahunnya dan mulai

+
[

o)

hun 1888 meningkat dengan tajam.

Produksi rata-rata sirup/susrensi amoksisilin 250 mg/
5 ml per pabrik per tahun meningkat tiar Tahunnva dan
meningkat dengan tajam pada tahun 1950.

e. Froduksi rata-rata kapsul/kaplet dan sirup/suspensi
kloramfenikol per pabrik.

O

Tabel.2b. Produksi rata-rata kloramfenikol per pabrik per
tahun (dalam ribu kapsul/kaplet atau satu botol).
SEDIAARN OBAT 18586 1887 1588 1885 1850
Kap /kapl 21.841,2 bH2.103,0 77.185.,5 47.285.,7 38.138,05
250 mg
Sir//susp 206,585 Z08.575 173.0656 182.934 185,288
125 mg/5 ml
Produksi rata-rata karsul/skaplet kloramfenikol Z50 mg
per pabrik rer tahun meningkat hingga tahun 13988 dan

menurun kembali hingga tahun 1880.
Produksi rata-rata sirup/suspensi kloramfenikol 125

meg/5 ml per pabrik per tahun menurun hingga tahun 1888 dan

i6



Tabel.26. Produksi rata-rata tetrasiklin per pabrik per
tahun (dalam ribu kapsul/kaplet atau satu botol).

SEDIAAN OBAT 1988 1987 1988 1989 1950

Kap/kapl B2.434,7 40.046, 74.561,2 36.501,7 5b4.297.3
250 mg

Sir/susp 68.389 60.152 B55.774 60.860 81.728

125 mg/5 ml
""""" Produksi rata-rata kepsul/kaplet tetrasiklin 250 mg
rer pabrik per tahun menurun prada tahun 1987, meningkat
pada tahun 1988, menurun lagi prada tahun 1888 dan meningkat
lagi pada tahun 1890.

Produksi rata-rata sirup/suspensi tetrasiklin 125 mg/
5 ml per rabrik per tahun menurun hingsa tahun 19888 dan

meningkat kemball hingga tahun 18950.

B. Produksi obat jadi analgetika
a. Produksi rata-rata tablet dan sirup prarasetamol per
pabrik.

Tabel.27. Produksi rata-rata parasetamol per pabrik per
tahun (dalam ribu tablet atau satu botol).

SEDIAAN OBAT 1986 1587 1988 1985 18890
Tab 500 mg 3.108,9 10.043,2 5.942,3 8.281.5 7.526.8
Sir/susp 117.312 138.575 127.339 135.8980 140.870

125 mg/5 ml

rabrik pertahun meningkat prada tahun 1587, menurun pada
tahun 1988, meningkat pada tahun 12888 dan menurun kembali
pada tahun 1980.

Produksi rata-rata siruyr parascetamol 120 mgsd ml  per

hingga tahun 18S50.

b. Produksi rata-rata kapsul/kaplet asam mefenamat per
rabrik.

17



Tabel.28. Produksi rata-rata asam mefenamat per pabrik
rer tahun (dalam ribu kapsu}/kaplet).

SEDIAAN OBAT 1986 1987 1988 1889 1990
Kap/kapl 250 mg 693,39 1.,784,0 3.828,0 1.231,5 2.281,0
Kap/kapl 500 mg  206,1 663.1 590,7 607,0 1.338,9

rabrik per tahun meningkat daril tahun 1986 hingga tahun
1988, menurun pada tahun 1888 dan meningkat lagi kembali

hingga tahun 18%80.

¢. Produksi rata-rata tablet matampiron per prabrik

Tabel.29. Produksi rata-rata metampiron per pabrik per
tahun (dalam ribu tablet).

Ul
tx]
o
[aa]
=g
=
Z
Q
o8]
o=
]
-
0
0
(op}
—
(8]
(85}
=3
|
(8]
m
m
-
<8}
@3]
[0}
-+
(8]
<8}
|

Produksi rata-rata tablet metampiron 500 mg per pabrik
per tahun menurun pada tahun 1987, memuncak prada tahun 19388

990.

[

dan kembali menurun dengan tajam pada tahun

d. Produksi rata-rata tablet asetosal per pabrik

rer - pabrik per

m
o
-

Tabel.30. Produksl rata-rata aseto
tahun (dalam ribu tablet).

SEDIAAN OBAT 1336 1987 1988 1988 1890
Tab 500 mg 1.182.8 1.804.2 1.265,9 188,989 883.8

Produksi rata-rata tablet asetosal 500 mg per pabrik
rer tahun meningkat pada tahun 1987 kemudian menurun hingga

tahun 1989 dan sedikit meningkat pada tahun 1890.

C. Ekspor obat jadi

a. Ekspor kapsul/kaplet dan sirup/suspensi amoksisilin
dari tahun 1986 s/d 1990

18 _ ‘



Tabel.3l. Ekspor amoksisilin dari tahun 1886 s/4 1980
(dalam kapsul/kaplet atau botol).

SEDIAAN OBAT 1986 19887 1888 1988 1830
Kap/kapl 250 mg 721.236 818.272 183.000 808.000 Z8Z.000
ndﬁ/KaDl 500 mg 380.000 - - 2.310.000 1.880.000
Sir/susp 100.694 51.495 5.000C 5.640 3.075

Blrane lTrarnairl Siray TAavramFeriicnl Ao P SO 128
b. Ekspor kapsul/kKaplet kloramfenikol dari tahun 1588

i T lalale!

s/d 1980

Tabel.3Z. Ekspor kloramfenikol dari tahun 18388 =74 1350.
{(dalam kapsul/kaplet)

SEDIAAN OBAT 15886 18387 1988 1888 1980

Rac /kRarl 250 mg S0.000 114,000 150,000 - =1.000

3 ; - - -

Ekspor Rloramfenikol pada tahun 1880 menurun dari pads

tahun-tahun sebelumnva.

c. Ekspor tablet dan siury rarasetamol dari tahun 1586

Tabel.33. Ekspor sirup parasetamol dari tahun 1886 =./d 15980.
{dalam tablet atau botol)

SEDIAAN OBAT 1986 1887 1888 1588 19380

Tab 500 me - - =
Sir 120 mg/D ml - 5.000 34,260 322,009 =4, 505
_____ ey posescbensl pafe tehun 1950 nBevmen ot  peds
tahun-tahun sebelumnyva.

i8



IV. PEMBAHASAN.

Dari tabel & dan 11 tampak bahwa rembelian rata-rata
bahan baku antibiotika amepisilin, amoksisilin,

kloramfenikol dan tetrasiklin per pabrik ser Tahun dan

produksi bahan baku antibiotika tersebut pada tahun 1930

meningkat dari pada tahun-tahun sebeluwnnva (walsupun tidak
Senua CAEDrLIE menjawan tetari dari data vans masuk

menunjukikan adanva peningikatar Drodul
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tahun ke tahun. Feningkatan ini kemungkinan disebabian

- meningkatnyva Kemampuan masyarakat untuk berobat. termasuk

modersn (medis)
& mmd] oo sEapRrE e B4 Rys e Te e T T wegsded as S
= Jenis LernvVasg1liT 1nIeKsl masili merupasan penyasxit VAang

=47 A e R R 1 srsan medlasn obsc R

Blla AQillnat Qari macanm seqlaaj obav Vang

e T I . L T — e . 2 e 1390
callipbax UAENWE untuE sedladarn Kapsul/ s g8»pieT padas CANUN 1LY




rasa vyang lebih enak ini

1
»
e
I8}
Iy
ct
&F
[41]
~
.
[41]
[
o]
0y
o
(o
=
G
b
67
+
[41)
=
ot
ot
0
=]
i

40

prada anak-anak.
Dari tabel 10 tampak bahwa pembelian rata-rata bahan
baku obat analgetika parasetamol, asam mefenamat dan
metampiron per pabrik per tahun pada tahun 1950 meningkat

% emvelian bahan

dari pada tahun-tahun sebelumnya sedangkan

Us]

baku asetosal menurun dari ada tahun-tahun sebelumnya.

emikian  Juga produksi  vahan Taku  asam meisnamat  dan
metampiron meningkat dari paca  tahun-tahun sebelunnva

Recuall parasetamol prada Tanun 1930 menurun. (walaupun data

vrodukasi  ini tidak mencalupr semua pavrik tetapi dari  dazna

pabrik Vang masuk menunju Adanya veningkatan
sedliaan ana.getlila SSAn

e fenanat dan metamplron din SEVADAKAT

Sedangkan sediaan - sediaan azsetosal Kurang

(O SRR SR (N
I TIE L

Hal ini mungkin disebabkan :

- pemakalan analgetika asetosal = idak wezitu vanvax
dizunaxan karena ada analgstli lain  vang _s2bih  aman
{efek szampingnva lebinh ringa

oila iilinat dari macam z=2disad ovat Jadi Vang
divrodukasl  Tampak pahwa 1 Sirug carn

Kzpaul,/Rapl=at asam mefenamat meounjulian peningkatarn.

S=dangkan  s=diaan taolet DaradeTamol 1618 tavlet

metampiron 500 mg, tablet asezoszal 500 mg menurun dari

tahun-tahun sebelumnya (tavel Z

dal ini mungkin disebabkan sediazan sirur rasanva enak dan

mudah dipakai sehingsa vanvak dipilin untuk

oN]
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menghilangkan/men

Kapsul /kaplet a

mungikin dinilai
banyalk digunakan

Dari tabel

Indon==ia sudah
tetan: . Tetapi

L Tnas
DEriangsung. 1 1 0 3
- L3 e T FoTeo
otatlistik (BEo)
T e e I F e ¥
SenliinszZza sulit a1

guransgi rasa sakit pada anak-anak.

sam mefenamat banyak digunakan karena

lebih aman dan sudah mulai dikenal serta

pada orang dewasa.

3 tampak bahwa industri farmasi

mengaekspor ovnat jadi ke beberara negara

karena sedikitnva data ekspor obat Jadi

maka tidak AATAET

Jadi tersebut sudah

ormasi vang diperolenh dari Biroe FPusatc
sangat  tervatas dan tidak terverinci.

analisa lebin jaun. Meskipun demikian hal

3oam Tre o= o S F ooy oy w3
ANIGUsST 3 IAarnasi
untaix ANALZeTIKA
TR — s Y -
aari =of { a8l
= e P
VARTL GRO2.
S Teean S pmmameen Y e ol
Oargu T=rrdadbdi GAadiid
oerarvl mesiKlipun
- o
dalam negeri

VAN auksi tahan  otaku.
; industril Larmasi masin  banvak membelil
6 L2 tampak bahwa sebagian besar Dahan
luar negeri kecualli parasetamol . Hal ini
9% % kebutuhan obat sudah diproduksi di
2 . tstaprl ©ovahan bakunya masih sangat



tergantung pada rihak luar, sehingga harganvapun
dipengaruhi kurs mata uvang asing. Disamping ternvata harga
bahan baku itu sendiri sangat bervariaszi (tabeal 5 dan 8).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian survai rembandingan
harga jual beberapa jenia obat dengan nama generik dan nama
dagangnva di Jakarta vang dilakukan cleh FPusat Penelitan
dan Pengembangan Farmasi Badan Penelitian dan Fengembansgan
Kesehatan R I tahun 1989/1950 yang menunjukkan adanva harga

Jual ovat yang sangat bervariasi (4).
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V.KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

- Terdapat peningkatan pembelian bahan baku dan produksi obat
jadi (terutama untuk sediaan sirup) ampisilin, amoksisilin,
kloramfenikol, tetrasiklin, parasetamol, asam mefenamat dan
metampiron per pabrik per tahun , ssedangkan pembelian bahan

< 1

vaku dan produksi asetosal per pabrik per tahun menururn.

s

i terbatas industri farmasi di
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- Walauprun masih ¢
Indonesia sudah mengeksror Deberapa macam obat jadi.

- Sebagian besar Kebutuhan Dahan Daku obat vang aitesliti vaitu

ampisilin, amoksisilin, kloramisenikol, tetrasiklin, asam
melfenamat, metamnpiron dan asetosal masinh diimoor kecuali
carasetamol
- Harga bahan baku delapan jenis ovat tersebut diatas sangat

servariasi

SARAN

-  Industri vahan baku obat perliu  levih ditingkatkan agar
gemandirian dividang obat lekas tercapal
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